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@Jgressweness is an act of manipulating tax rates by an entity by doing legal tax avoidance, in an illegal
Sway éax avoidance). This study aims to examine the effect of profitability, liquidity, transfer pricing, and
@e&e@ge @n tax aggressiveness in manufacturing companies that listed on the IDX in 2018-2020. Which
;:Dwﬁi ke tested by descriptive analysis, classical assumption test, multiple linear regression and hypothesis
ge@r@ usihg IBM SPSS Ver.25. Pooling test results show that the data can be tested in one test. The
cclassical assumption test shows that all pass the test. F test with sig 0.000 indicates that the model is feasible
;ﬁ_oguse. The results of the t-test for profitability variables are 0.025 with a beta coefficient of -0.0420,
~liquidity is10.045 with a beta coefficient of 0.015, transfer pricing is 0.2705 with a beta coefficient of -0.114,
%lrﬁj finally:leverage is 0.000 with a beta coefficient of 0.332. evidence that profitability has a significant
gp@ltlve effect on tax aggressiveness. However, there is not enough evidence that liquidity, transfer pricing,
gamd leverage have a positive effect on tax aggressiveness.

Tﬁ(g/words tax aggressiveness, profitability, liquidity, transfer pricing, leverage
% 5 pendahuluan

Negara Indonesia adalah salah satu negara yang berada dalam kondisi geografis yang
sangat strategis yang membuat para pengusaha tertarik dengan mendirikan perusahaan manufaktur
di Indonesia, bukan hanya menjadi kawasan lalu lintas dagang, namun Indonesia merupakan negara
berkembang dengan jumlah penduduk yang sangat besar. Hal ini merupakan keuntungan untuk
Ne€gara Indonesia dikarenakan dapat menaikkan pendapatan negara dalam sektor perpajakan. Pajak
ddalah iuran atau kewajiban yang dibayarkan oleh rakyat yang bersifat memaksa untuk kas negara.
Tercantum di UU No. 28 Tahun 2007 Pasal 1, pajak adalah kontribusi rakyat yang wajib dilakukan
untuk negara yang terutang orang pribadi ataupun sebuah badan. Pajak merupakan hal yang sangat
penting bagi kehidupan bernegara dikarenakan pajak adalah inti pemasukan untuk segala biaya
pengeluaran negara salah satu contohnya adalah pengeluaran untuk pembangunan sarana umum.
Pemerintah terus berupaya meningkatkan realisasi penerimaan pajak negara kita. Dari yang tercatat
dalam hasil riset APBN kita yang dipublikasikan oleh Kementerian Keuangan Republik Indonesia,
realisasi penerimaan pajak negara dari tahun 2018 hingga 2019 mengalami peningkatan, namun
saat memasuki tahun 2020, penerimaan negara menurun sebesar 19,71%. Penerimaan realisasi
pajak negara pada tahun 2018 sebesar Rp 1.315,93 Triliun atau 92,41% dari target APBN kita. Pada
tahun 2019 total penerimaan negara sebesar Rp 1.332,06 Triliun atau 84,44% dari target APBN
2019, dan yang terakhir pada tahun 2020 sebesar Rp 1.069,98 Triliun atau 89,25% dari target
APBN 2020. Dapat dilihat dari hasil realisasi penerimaan pajak di atas bahwa pemerintah sedang
gencar — gencarnya meningkatkan realisasi penerimaan pajak, namun belum maksimal atau belum
signifikan. Rendahnya kesadaran wajib pajak dalam membayar pajak membuat perusahaan
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melakukan berbagai cara untuk mengurangi pembayaran pajak dengan memanfaatkan dari
kelemahan undang-undang (UU) maupun peraturan perpajakan lainnya. Kelemahan tersebutlah
yang disebut grey area yang membuat perusahaan memiliki kesempatan melakukan agresivitas
pgjak. Menurut Frank, Lynch dan Rego (2009), agresivitas pajak adalah tindakan untuk merekayasa
Pénghasilan Kena Pajak oleh entitas melalui cara yang legal atau dikenal sebagai (tax avoidance),
maupun cara yang ilegal (tax evasion).

Fenomena agresivitas pajak di Indonesia ditemui beberapa tahun terakhir ini yaitu kasus
PE. Toyota Motor Manufacturing Indonesia diduga terbelit kasus agresivitas pajak sejak tahun
2010. PT. Toyota Motor Manufacturing Indonesia yang diduga melakukan transfer pricing dengan
perusahaan afiliasinya yang berada di Singapura dikarenakan beban pajak di negara Singapura
lebih kecil yaitu hanya sebesar 17% sedangkan di Indonesia adalah sebesar 25% dari pendapatan
laba. (www.kompasiana.com).

Beberapa hal berikut yang diduga memiliki pengaruh terhadap agresivitas pajak
perusahaan yaitu profitabilitas, likuiditas, transfer pricing, dan leverage. Agresivitas pajak dapat
terjadi dikarenakan tingkat kesadaran wajib pajak masih rendah dalam membayar kewajiban
pajaknya.

Profitabilitas adalah kemampuan entitas dalam menghasilkan laba dalam waktu tertentu
pada aset, tingkat penjualan, dan modal saham tertentu. Profitabilitas salah satu faktor yang
myngkin berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Profitabilitas merupakan faktor penentu untuk
menghitung beban pajak, perusahaan yang mendapatkan laba lebih besar pasti akan membayar
pajak ke negara lebih besar pula. Sebaliknya, perusahaan yang mendapatkan tingkat laba yang lebih
readah maka akan membayar pajak ke negara lebih rendah atau bahkan tidak membayar bila
mgngalami kerugian dalam perusahaannya. Adanya Sistem kompensasi pajak, kerugian dapat
m&ngurangi jumlah pajak yang harus ditanggung pada tahun — tahun berikutnya. Profitabilitas dapat
dittkur dengan menggunakan return on asset (ROA) (Fajri, 2019). Dari hasil penelitian sebelumnya
Dinar et al (2020) menunjukkan Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap tindakan agresivitas
pajak perusahaan. namun berbeda dengan penelitian Dewi (2017) yang menunjukkan profitabilitas
berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak.

Likuiditas adalah tingkat perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek (Tracy,
2012). Likuiditas disebut juga dengan kemampuan perusahaan yang menunjukkan bahwa
perusahaan memiliki pendanaan yang baik dan lancar terutama dikaitkan dengan kebutuhan dalam
penggunaan dana ataupun sebagai penentu dalam perencanaan investasi. Semakin tinggi nilai rasio
perusahaan maka menunjukkan arus kas perusahaan tersebut lancar. Bila arus kas lancar diharapkan
perusahaan mampu dalam memenuhi hutang jangka pendeknya tepat waktu.

Kesulitan dalam memenuhi hutang jangka pendek dapat membuat suatu perusahaan
melakukan tindakan agresivitas pajak karena perusahaan lebih mementingkan untuk
méempertahankan arus kas daripada harus membayar pajak yang tinggi (Suroiyah, 2018). Penelitian
yang telah dilakukan Yuliana (2018), menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh negatif terhadap
agresivitas pajak. Namun hal tersebut tidak sejalan dengan penelitian Dinar et al (2020) yang
reenunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak.

Transfer pricing adalah kebijakan yang perusahaan lakukan untuk menentukan harga
tEansfer transaksi baik itu barang, jasa, transaksi finansial atau harta tak berwujud yang dilakukan
aleh perusahaan. Transfer pricing dibagi menjadi dua kelompok transaksi, yaitu intra-company dan
inter-company transfer pricing. Intercompany transfer pricing adalah transfer pricing yang
dilakukan oleh dua perusahaan yang mempunyai hubungan istimewa atau anak perusahaan.
Sedangkan Intra-company transfer pricing adalah transfer pricing antar divisi dalam satu
perusahaan. Transaksinya biasanya bisa dilakukan dalam satu negara (domestic transfer pricing),
dtaupun dengan negara yang berbeda (international transfer pricing). Hal ini tentu menunjukkan
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tindakan dari perusahaan untuk menghindari pembayaran pajak yang tinggi. Pada penelitian
Fadillah dan Lingga (2021), dinyatakan bahwa transfer pricing tidak berpengaruh terhadap
agresivitas pajak. Berbeda dengan penelitian Panjalusman et al. (2018), yang menunjukkan bahwa
transfer pricing berpengaruh namun tidak signifikan terhadap agresivitas pajak.

P Leverage adalah rasio yang menggambarkan besar atau kecilnya modal pihak ketiga yang
dipakai oleh perusahaan dalam melakukan segala aktivitasnya (Sidik dan Suhono, 2020). Rasio ini
menunjukkan bahwa dana pinjaman yang tinggi akan menciptakan beban bunga yang ditanggung
oleh suatu perusahaan menjadi lebih tinggi sehingga beban bunga tersebut akan memberikan
pengurangan pada laba perusahan. Maka dari itu dengan berkurangnya jumlah laba perusahaan
akan memberikan dampak berupa pengurangan beban pajak yang ditanggung oleh perusahan.
Leverage yang digunakan oleh perusahaan berfungsi sebagai alat yang dapat mengurangi beban
pajak perusahaan (Sidik dan Suhono, 2020).

Penelitian oleh Yeye et.al (2018), menunjukkan bahwa leverage memiliki pengaruh yang
signifikan ke arah positif terhadap agresivitas pajak. Namun Penelitian yang dilakukan oleh
Susanto et.al (2018), yang menunjukkan hasil penelitian bahwa leverage tidak mempunyai
péngaruh yang signifikan terhadap agresivitas pajak.
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1.1Teori Agensi

epun

Pada sebuah perusahaan yang sahamnya tercatat di dalam Bursa Efek atau terbuka atau
@ dafam bahasa inggris disebut dengan go public mempunyai pengelolaan perusahaan yang dijalankan
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secara profesional melalui pemisahan antara pemilik perusahaan dan manajemen yang bertugas
selzagai agen perusahaan. Menurut Jensen dan Meckling (1976), teori keagenan adalah teori yang
menjelaskan bahwa dengan adanya pemisahan antara pemilik dan pengelola dari suatu perusahaan
dapat menciptakan masalah keagenan. Hubungan keagenan sendiri adalah kontrak antara satu orang
atad lebih yang mempekerjakan orang lain (agent) untuk memberikan layanan dan kekuatan
pefigambilan keputusan. Biasanya, di dalam suatu perusahaan, bagian yang lebih mengetahui
tentang internal perusahaan adalah manajemen seperti manajer perusahaan dibandingkan
pemiliknya.

1.2 7Feori Perilaku Terencana

Teori perilaku terencana adalah sebuah tindakan yang timbul didasarkan niat dalam diri
sendiri (Ajzen, 1991). Dalam teori perilaku terencana menjelaskan bahwa perilaku seseorang dapat
dipengaruhi oleh kepribadian individu tersebut, perilaku positif maupun negatif. Wajib pajak yang
reemiliki kepribadian positif akan memiliki niat untuk melakukan kewajibannya dengan membayar
pajak sebagaimana mestinya, sebaliknya bila wajib pajak yang memiliki kepribadian negatif maka
akan dipastikan dia akan melakukan agresivitas pajak.

Ajzen (1991) menyebutkan dalam theory of planned behavior umumnya berfungsi sebagai
penentu dalam niat yang menentukan perilaku. Niat perilaku yang dimiliki oleh seseorang
dipengaruhi oleh adanya sikap yang berasal dari norma dan kontrol sosial.

1.3nAgresivitas pajak

Agresivitas pajak merupakan proses perencanaan pajak yang dilakukan perusahaan dimana
memiliki tujuan untuk mengurangi tanggungan pembayaran pajak dalam periode tertentu yang akan
membuat turunnya tarif pajak efektif negara (Prameswari, 2017). Pelaksanaan dalam kegiatan
dgresivitas pajak merupakan suatu upaya yang dilakukan sebagai pengurangan kewajiban
perpajakan yang terkena pada perusahaan yang terkena wajib pajak. Upaya ini biasa dilakukan
dengan cara legal maupun ilegal yang bertujuan agar laba kena pajak bisa direkayasa. Tidak semua
petusahaan yang melakukan upaya ini disebut dengan agresivitas pajak, karena ada ketentuan yang
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menyertainya. Sebuah perusahaan disebut berbuat agresivitas pajak jika perusahaan berupaya
dengan agresif untuk menurunkan beban wajib pajak.
ARrofitabilitas

2 Profitabilitas adalah kapabilitas yang dimiliki perusahaan dengan mengerahkan seluruh
sumber dalam perusahaan untuk menghasilkan profit (keuntungan) yang maksimal. Profitabilitas
mgrupakan sebuah faktor penting yang berpengaruh dalam kelangsungan perusahaan. Suatu
perusahaan dapat dikatakan berhasil jika memiliki profitabilitas yang baik. Untuk bisa memperoleh
prefitabilitas yang maksimal, perusahaan harus dengan baik mengelola sumber yang tersedia dalam
pefusahaan itu sendiri. Faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas yaitu seperti modal awal,
saldo kas, penjualan, jumlah SDM, dan lain sebagainya. Profitabilitas adalah rasio dari efektifitas
manhajemen berdasarkan hasil pengembalian yang dihasilkan dari penjualan dan investasi
(Hermuningsih, 2012).
Setikuiditas

= Likuiditas adalah kemampuan yang dimiliki oleh perusahaan dalam memberikan tanggung
jawab atas pemenuhan kewajiban jangka pendek dengan cara tidak melewati batas jatuh tempo.
Pé&sisi keuangan perusahaan juga dapat ditunjukkan dengan likuiditas. Likuiditas berpengaruh
dalam kestabilan ekonomi suatu perusahaan. Perusahaan yang memiliki harta lancar lebih besar
daripada kewajibannya dapat dengan mudah mengatasi likuiditas, namun perusahaan yang harta
lancarnya sama dengan ataupun lebih rendah dari kewajibannya dapat mengalami kendala yang
bésar. Kasmir (2017) menyebutkan bahwa likuiditas merupakan rasio yang dipakai untuk
menemukan seberapa besar tingkat kemampuan perusahaan dalam memenuhi dan membiayai
keéwajiban atau hutang pada saat ditagih.
.6 ZFransfer Pricing

Berdasarkan peraturan dari Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor
22/PMK.03/2020 Pasal 1 Ayat 6 menyebutkan bahwa transfer pricing merupakan harga proses
trahsaksi yang dipengaruhi oleh pihak yang memiliki hubungan istimewa di dalam suatu
perusahaan maupun organisasi (Lumbantoruan, 2021:15). Hal ini menunjukkan bahwa transfer
pricing merupakan harga yang telah ditetapkan pada setiap produk ataupun jasa yang berasal dari
divisi melalui proses transfer pada divisi lainnya di dalam suatu perusahaan yang sama ataupun
antar perusahaan lainnya yang memiliki hubungan istimewa berupa salah satu perusahaan
mempunyai kemampuan dalam mengendalikan pihak lain. Sehingga pihak tersebut akan memiliki
pengaruh yang signifikan dalam proses pengambilan keputusan.

.Eleverage

Leverage merupakan tingkat kemampuan yang dimiliki perusahaan dalam menggunakan
utgng sebagai pemenuhan terhadap kebutuhan operasional dan investasi perusahaan. Secara
singkatnya leverage menunjukkan seberapa besar aset perusahaan yang dibiayai oleh utang (Putri
dan Hanif, 2020). Leverage menggambarkan besarnya modal secara eksternal yang dipakai oleh
perusahaan dalam melakukan pembiayaan terhadap operasional perusahaan. Sehingga jika
perusahaan mempunyai sumber dana pinjaman yang tinggi maka perusahaan tersebut akan
melakukan pembayaran terhadap beban bunga yang tinggi pada kreditur. Penyebabnya karena
Behan bunga sebagai pengurangan laba tahun yang akan memberikan dampak berupa pengurangan
tethadap beban pajak selama satu periode.

.8=Pengaruh Profitabilitas Terhadap Agresivitas Pajak
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Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dan juga
mengelola laba untuk mendapatkan keuntungan yang sebesar besarnya kepada perusahaan.
Semakin tinggi nilai profitabilitas perusahaan mengartikan semakin tinggi laba perusahaan
térsebut dan juga semakin tinggi pula beban pajak yang dibebankan kepada perusahaan, dan
sebaliknya. Cara menghitung Profitabilitas yaitu dengan mencari tahu besar ROA (return on
asset) perusahaan. Bila perusahaan mengalami kerugian menciptakan sistem kompensasi pajak,
kerugian dapat mengurangi besarnya jumlah dalam mengurangi besarnya jumlah pajak yang
harus dibayarkan. Penelitian yang telah dilakukan Herlinda dan Rahmawati (2021) menunjukkan
bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak.

H1 : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak

.9:Pengaruh Likuiditas Terhadap Agresivitas Pajak

Likuiditas adalah kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek
perusahaannya. Semakin tinggi hasil rasio likuiditas perusahaan mengartikan bahwa arus kas
yang dimiliki perusahaan tersebut berjalan dengan baik. Perusahaan yang arus kasnya berjalan
dengan baik menunjukkan bahwa perusahaan tersebut dapat menciptakan laba perusahaan yang
tinggi yang membuat perusahaan memungkinkan membayar beban pajak yang tinggi juga. Bila
perusahaan mengalami kesulitan dalam memenuhi hutang jangka pendek dapat menciptakan
kemungkinan suatu perusahaan melakukan tindakan agresivitas pajak karena perusahaan lebih
mementingkan untuk mempertahankan arus kas daripada harus membayar pajak yang tinggi
{Suroiyah, 2018). Penelitian yang dilakukan oleh Karisma et al, (2021) menunjukkan bahwa
likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap agresivitas pajak. Hal ini ditunjukkan
dengan semakin tingginya tingkat likuiditas perusahaan dapat menunjukkan peningkatan
ferhadap tindakan agresivitas pajak karena perusahaan akan semakin tinggi dalam
mempertahankan aset dan lebih mengutamakan membayar kewajiban pajak sebelum jatuh tempo
yang berkaitan dengan kegiatan operasional perusahaan daripada membayar pajak.

H?2 : Likuiditas berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak

1.10 Pengaruh Transfer Pricing Terhadap Agresivitas Pajak

Memanfaatkan hubungan istimewa yang dimiliki perusahaan induk dengan anak
perusahaan yang berada di negara berbeda dengan tingkat beban pajak yang lebih rendah akan
sangat menguntungkan. Hal ini yang memicu perusahaan induk melakukan transfer pricing
kepada perusahaan anak yang berbeda negara. Dengan menjual produknya kepada perusahaan
anak dengan harga yang lebih rendah kemudian menjual kembali di negara tersebut dengan
meningkatkan harga, sehingga laba perusahaan induk yang tercatat tidak besar dan membuat
Peban pajak yang dibebankan lebih sedikit dari yang seharusnya. Bila perusahaan melakukan
praktik transfer pricing yang tinggi akan menyebabkan semakin tinggi pula praktik agresivitas
pajak. Pada perusahaan multinasional transfer pricing digunakan untuk meminimalkan beban
flajak yang harus dibayarkan. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pemanfaatan celah yang
menunjukkan ketentuan pajak di dalam suatu negara dalam menimbulkan praktik penghindaran
pajak sebagai kewenangan perusahaan dalam menentukan harga transfer pada transaksi dengan
pihak yang mempunyai hubungan istimewa. Penelitian yang telah dilakukan oleh Fitriani et al,
(2021) yang menunjukkan bahwa transfer pricing memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap agresivitas pajak. Hal ini diartikan dengan hasil penelitian yang menunjukkan semakin
tingginya praktik transfer pricing dilakukan menggambarkan bahwa penghindaran pajak yang
dilakukan oleh perusahaan juga semakin agresif. Perusahaan yang mempunyai anak maupun
¢abang di wilayah yang berbeda akan memiliki tarif pajak yang berbeda sebagai wujud
pemanfaatan dari celah peraturan melalui tindakan transfer pricing.

K3 : Transfer pricing berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak
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1.11 Pengaruh Leverage Terhadap Agresivitas Pajak
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Leverage merupakan kemampuan perusahaan dalam melakukan pemenuhan terhadap
kemampuan finansial melalui jangka panjang maupun jangka pendek. Sumber dana yang
didapatkan dari pihak ketiga merupakan sumber dana yang cukup menjanjikan bagi perusahaan
dalam melakukan ekspansi dan eksplorasi guna mencari keuntungan sebesar-besarnya. Tingkat
leverage perusahaan menandakan bahwa perusahaan sedang mengupayakan meningkatkan
labanya yang juga turut berdampak pada agresivitas pajak perusahaan (Andhari dan Sukartha,
2017). The Debt Covenant Hypothesis menyatakan bahwa apabila perusahaan mempunyai rasio
antara utang dan ekuitas yang besar, maka manajer di dalam perusahaan akan cenderung memilih
@an menggunakan metode-metode akuntansi yang akan membuat laba periode berjalan yang
dilaporkan menjadi lebih tinggi (Wijaya dan Saebani, 2019). Penelitian yang dilakukan oleh Yeye
ét.al (2018) menunjukkan leverage memiliki pengaruh yang signifikan ke arah positif terhadap
agresivitas pajak. Penyebabnya karena tingkatan leverage yang besar maka perusahaan dapat
memanfaatkan beban bunga perusahaan dalam melakukan pengurangan terhadap laba kena pajak
sebagai dampak pada penurunan beban pajak yang ditanggung oleh perusahaan.

H4 : Leverage berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak

Metode Penelitian

§2.1Dbyek Penelitian

Objek penelitian yang terdapat di studi ini adalah perusahaan manufaktur yang tercatat di
iBursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2018 hingga 2020. Teknik pemilihan sampel yang
digunakan adalah metode purposive sampling, dimana setiap sampel yang diambil harus
-memiliki kriteria tertentu.

2.2 ¥/ariabel Penelitian

2.2.1 Variabel Dependen (Variabel Terikat)

Variabel dependen adalah variabel terikat yang dipengaruhi oleh variabel dependen atau
yang disebut variabel bebas. Dalam penelitian ini penulis menggunakan agresivitas pajak
sebagai variabel dependen. Penulis menggunakan proksi ETR (Effective Tax Rate) untuk
menghitung perbandingan pembayaran pajak dengan laba sebelum pajak yang digunakan
untuk melihat agresivitas pajak dalam kurun penelitian tersebut. Agresivitas pajak dapat
diukur menggunakan proksi ETR atau Effective Tax Rate dengan rumusnya adalah
besarnya beban pajak atau tax expense dibagi dengan penghasilan sebelum pajak atau
income before tax. Adapun rumus yang digunakan dalam mengukur ETR yaitu (Dinah dan
Darsono, 2017):

Tax Expense
ETR = P

" Income Before Tax

- 2.2.2  Variabel Independen (Variabel Bebas)

a. Profitabilitas (X1)

Rifai dan Ainingsih (2019) menyebutkan profitabilitas memberikan pengaruh
terhadap kemampuan perusahaan dalam pembiayaannya. Sehingga semakin besarnya
profitabilitas pada perusahaan akan menurunkan kemungkinan terjadinya perencanaan

e pajak yang dilakukan oleh perusahaan. Indikator yang digunakan untuk mengukur
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profitabilitas pada penelitian ini yaitu Return on Asset, yaitu proksi yang dihasilkan oleh
profitabilitas berfungsi untuk mengetahui jumlah keuntungan yang diperoleh
perusahaan dengan melakukan persentase perbedaan antara laba bersih dan juga total
aset yang terdapat di akhir periode. Perhitungan tingkat profitabilitas dihitung memakai
Y rumus dibawabh ini, yaitu:

NET INCOME
ROA = TOTAL ASSET

b. Likuiditas (X2)

Pada suatu perusahaan penentuan besarnya hutang yang dibayarkan melalui jangka
pendek dilakukan melalui likuiditas. Likuiditas merupakan bentuk kemampuan yang
dilakukan oleh perusahaan dalam memenuhi kewajiban keuangan jangka pendeknya
yang akan jatuh tempo, baik kewajiban yang diberikan pada pihak perusahaan maupun
pihak yang berada di luar perusahaan (Abdullah, 2020). Adapun indikator untuk
, mengukur likuiditas yang digunakan pada penelitian ini yaitu rasio lancar atau current
= ratio. Rasio ini diperoleh dengan cara membandingkan nilai aktiva lancar dengan
kewajiban lancar yang dimiliki perusahaan. Adapun rumus yang digunakan yaitu
(Nurhayaty dan Hidayati, 2020) :

ASET LANCAR
KEWAJIBAN LANCAR

Rasio Lancar =

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

c. Transfer Pricing (X3)

= Transfer pricing digunakan untuk mempertahankan kekayaan perusahaan setelah
kena pajak dan bertujuan sebagai langkah evaluasi terhadap tingkat kinerja perusahaan.
a Adapun indikator untuk mengukur transfer pricing yang digunakan pada penelitian ini
berdasarkan pada piutang usaha atau TP_REC. Rumus yang digunakan untuk mengukur
TP yaitu (Ardianto dan Rachmawati, 2018):
PIUTANG USAHA PIHAK BERELASI
TOTAL ASET

TP=
d. Leverage (X4)

Leverage adalah rasio yang menunjukkan besarnya modal eksternal yang
digunakan perusahaan sebagai biaya operasional perusahaan. Pada penelitian ini leverage
dapat diukur menggunakan debt ratio atau rasio total hutang dengan menunjukkan adanya
perbandingan total hutang baik lancar maupun jangka panjang terhadap total aktiva.
Adapun rumus yang digunakan yaitu (Kuriah, 2016):

Total Utang

Rasio Total Utang = Total Aset

2.34Teknik Pengumpulan Data

Penulis menggunakan metode kuantitatif dengan data sekunder. Dimana data sekunder ini
“merupakan data yang sudah tersedia dan sudah digunakan oleh orang lain atau pihak lain. Data
penelitian ini diambil dari perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia
(BEI). Data yang digunakan dimulai dengan periode 2018-2020 dari data laporan keuangan
tahunan perusahaan manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia yang dikumpulkan
melalui situs internet (www.idx.co.id).

Kriteria perusahaan yang harus dipenuhi adalah sebagai berikut :
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Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2018 —
2020.

Perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan keuangan tahunan secara konsisten dan
berakhir pada 31 Desember.

Perusahaan yang memiliki piutang usaha berelasi pada laporan keuangan.

Perusahaan manufaktur yang menggunakan mata uang rupiah dalam menerbitkan laporan
keuangan perusahaan.

Perusahaan yang tidak mengalami kerugian selama tahun 2018-2020

.49 Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini teknik analisis data yang penulis gunakan adalah uji statistik deskriptif,

uji pooling data uji asumsi Kklasik, analisis regresi linier berganda, serta pengujian hipotesis.
-Dalam penelitian ini penulis menggunakan software program IBM SPSS versi 25 sebagai alat
cdalam pengolah data.

2.4.1  Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif membantu memberi gambaran dari data dengan memberikan, variasi
data, berapa median dari data tersebut, dan lain-lain (Santoso, 2016). Melalui ukuran-
ukuran statistik deskriptif yang telah disebutkan, maka jenis pengolahan statistik ini sesuai
dengan karakteristik data yang akan digunakan dalam penelitian ini.

52.4.2  Uji Pooling Data

Dalam penelitian ini penulis melakukan uji pooling atau disebut uji kesamaan koefisien
dikarenakan dalam penelitian ini terdapat gabungan data dari data cross sectional dan time
series. Dalam uji pooling ini penulis menggunakan metode the dummy variable approach.
Apabila nilai Sig. > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan koefisien dan dapat dilakukan
pooling sehingga pengujian data penelitian dapat dilakukan selama periode penelitian
dalam satu kali uji.

2.4.3  Uji Asumsi Klasik

Didalam uji asumsi klasik terdapat 4 macam pengujian yaitu uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas.

a)  Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
pengganggu memiliki distribusi normal. Menurut Iman Ghozali (2011 : 160-161)
pengambilan keputusan dapat dengan melihat pada grafik P-P Plot, apabila titik - titik
yang terlihat berada di dekat atau mengikuti garis diagonal, maka dapat dikatakan
bahwa nilai residual berdistribusi normal.

b) Uji Multikolinearitas

uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui jika pada model regresi
ditemukan adanya Kkorelasi antar variabel independen, Dalam Penelitian ini
menggunakan nilai tolerance dan nilai VIF. Apabila nilai nilai tolerance < 0,10 atau
sama dengan nilai VIF > 10, maka menunjukan adanya multikolinearitas.
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w2.4.4

¢) Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear ada
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu
pada periode t-1 (sebelumnya). Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan
sepanjang waktu berkaitan satu sama lain. Untuk mendeteksi apakah terjadi autokorelasi
atau tidak dapat dilakukan dengan menggunakan nilai Durbin Watson untuk
autokorelasi satu dan mensyaratkan adanya (konstanta) dalam model regresi dan tidak
ada variabel lag di antara variabel independen. Dapat dikatakan ada tidaknya
autokorelasi jika dU < d < 4- dU artinya tidak ada autokorelasi (Ghozali, 2018)

d) Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Pada
penelitian ini menggunakan grafik scatter plot.Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-
titik menyebar, maka indikasinya adalah tidak terjadi heteroskedastisitas

Pengujian Hipotesis

a) Uji Kelayakan Model (Uji F)

Uji F pada dasarnya adalah uji kelayakan model yang menunjukkan apakah
semua variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat
(Ghozali,2018). Jika nilai Sig. < 0,05, maka model regresi fit sehingga layak
digunakan dalam penelitian.

b) Uji Parsial (Uji t)

Uji t berfungsi untuk menguji hipotesis secara parsial untuk menunjukkan
pengaruh tiap variabel independen secara individu terhadap variabel dependen. Uji t adalah
pengujian koefisien regresi masing-masing variabel independen terhadap variabel
dependen untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen (Ghozali, 2018).

(1) Jika nilai Sig. > 0,05, maka Ha tidak diterima, sehingga tidak terdapat pengaruh
variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen.

(2) Jika nilai Sig. < 0,05, maka Ha diterima, sehingga terdapat pengaruh variabel
independen secara parsial terhadap variabel dependen.

c) Analisis Regresi Linear Berganda

Uji hipotesis ini berfungsi mengetahui apakah terdapat pengaruh antara
profitabilitas, likuiditas, transfer pricing, dan leverage terhadap agresivitas pajak.
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda
dengan linier

Y=o+ BIX1+ B2X2 + B3X3 + p4X4 +e
Keterangan:

Y . Agresivitas pajak

A - Nilai Konstanta
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B2- B4 : Koefisien Regresi Linier

X1 : Profitabilitas
X2 : Likuiditas

X3 : Transfer pricing
X4 . Leverage

e : Error

d) Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan model
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara O
(nol) sampai dengan 1 (satu). Nilai koefisien determinasi yang mendekati angka 1
merupakan model regresi yang baik karena hampir semua variabel yang dipakai mampu
menerangkan variasi variabel dependen yang digunakan (Ghozali, 2018).

nalisis dan Pembahasan

nalisis Deskriptif

Analisis deskriptif yang digunakan di dalam penelitian ini adalah nilai rata- rata (mean),

tandar deviasi (standard deviation), nilai maksimum, dan nilai minimum. Di bawabh ini adalah

asil statistik deskriptif tersaji dalam tabel 1.

e

(319 uerny imy|

Hmnsul

sid 3

uenj YIM) exjiaeuwloju] uep siu

N

Tabel 1 Analisis Deskriptif

M Minimum Maximum Mean
AGR 144 00025 95958 2TBAETS
ROA 144 00041 AGEE0 0830264
LI 144 57900 | 1050393 | 2.4360190
TP 144 00001 26967 0466384
DAHR 144 08597 1.15280 4205415
Yalid M (listwise) 144

Sumber : Output SPSS 25

rdasarkan tabel 1 dapat dinyatakan sebagai berikut :

Variabel agresivitas menunjukkan bahwa nilai minimum dimiliki oleh perusahaan Semen
Indonesia (Persero) Tbk. [S] (SMGR) di tahun 2018 sebesar 0,00025 mengartikan bahwa
perusahaan semen indonesia berindikasi melakukan agresivitas pajak, dikarenakan
melakukan pembayaran beban pajak dibawah 25%. Nilai maksimum pada variabel ini
dimiliki oleh perusahaan Kirana Megatara Tbk. di tahun 2018 sebesar 0,95958,
mengartikan bahwa perusahaan melakukan kewajibannya dalam membayar pajak.
Pembayaran rata - rata perusahaan sebesar 0,2784675.

Variabel profitabilitas (ROA) menunjukkan bahwa nilai minimum dimiliki oleh
perusahaan Cahayaputra Asa Keramik Tbk. [S] (CAKK) di tahun 2020 sebesar 0,00041,
mengartikan semakin rendah laba yang didapatkan sehingga semakin rendah beban pajak
yang harus dibayarkan yang sehingga tidak adanya indikasi perusahaan cahayaputra asa

10
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keramik melakukan agresivitas pajak. Nilai maksimum pada variabel ini dimiliki oleh
perusahaan Unilever Indonesia Thk. [S] (UNVR) di tahun 2018 sebesar 0,46660
mengartikan semakin tinggi laba yang didapatkan sehingga semakin tinggi beban pajak
yang harus dibayarkan yang menciptakan adanya indikasi perusahaan unilever indonesia
melakukan agresivitas pajak. Profitabilitas rata - rata tiap perusahaan sebesar 0,830264.

Variabel likuiditas (LIU) menunjukkan bahwa nilai minimum dimiliki oleh perusahaan
Astra International Tbk. [S] (ASIHl) pada tahun 2019 sebesar 0,57900 mengartikan
perusahaan astra international mengalami masalah dalam memenuhi kewajibannya
sehingga menyebabkan penundaan pembayaran beban pajak,dan terdapat indikasi
melakukan agresivitas pajak . Nilai maksimum pada variabel ini dimiliki oleh perusahaan
Kirana Megatara Thk. (KMTR) pada tahun 2020 sebesar 10,50393, mengartikan bahwa
perusahaan kirana megatara mampu dalam memenuhi kewajibannya dalam membayar
pajak. Likuditas rata - rata tiap perusahaan sebesar 2,4360190.

Variabel transfer pricing (TP) menunjukkan bahwa nilai minimum dimiliki oleh
perusahaan Panca Budi Idaman Tbk. [S] (PBID) pada tahun 2020 sebesar 0,00001, nilai ini
mengartikan perusahaan panca budi idaman melakukan transaksi pihak berelasi hanya
sebesar 0,001% dari total aset yang mereka miliki dan kecil kemungkinan dalam penentuan
harga tidak wajar. Nilai maksimum pada variabel ini dimiliki oleh perusahaan Mayora
Indah Tbk. [S] (MYOR) pada tahun 2020 sebesar 0,26967, semakin besar tingkat transaksi
pihak berelasi, maka semakin besar kecenderungan dalam penentuan harga yang tidak
wajar, dan terindikasi melakukan agresivitas pajak. Transfer Pricing rata - rata tiap
perusahaan sebesar 0,466384.

Variabel Leverage (DAR) menunjukkan bahwa nilai minimum dimiliki oleh perusahaan
Emdeki Utama Tbk. [S] (MDKI) pada tahun 2020 sebesar 0,08597, mengartikan
perusahaan Emdeki Utama hanya memiliki modal dari pihak ketiga yang kecil dan
membuat beban bunga pinjaman kecil sehingga tidak mengurangi jumlah laba perusahaan
secara signifikan yang membuat tidak terindikasi melakukan agresivitas pajak. Nilai
maksimum pada variabel ini dimiliki oleh perusahaan Kirana Megatara Thk. (KMTR) pada
tahun 2018 sebesar 1,15280, nilai ini mengartikan perusahaan kirana megatara memiliki
modal dari pihak ketiga yang besar. Hal ini membuat perusahaan ini memiliki beban bunga
yang tinggi dan mengurangi jumlah laba yang dimiliki dan mengurangi beban pajak,
sehingga memiliki indikasi melakukan agresivitas pajak. Leverage rata - rata tiap
perusahaan sebesar 0,4205415.

11
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3.2 Uji Pooling

©®

mgwartikan bahwa data tersebut dapat di pooling atau dapat diuji sekaligus dalam 1 pengujian.
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Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa nilai sig. masing-masing variabel > 0.05 yang

Tabel 2 Uji Pooling

Model Sig.
Contant .058
X1 .009
X2 .994
X3 912
X4 157
D1 .166
D2 .765

ta

Sumber : Output SPSS 25

i Asumsi Klasik
Uji Normalitas

D1X1 .081
D1X2 .259
D1X3 .890
D1X4 525
D2X1 .293
D2X2 .396
D2X3 .640
D2X4 812

Uji normalitas dilakukan untuk menguji model regresi variabel memiliki
kontribusi normal atau tidak. Dalam tabel 3 dapat dilihat bahwa titik-titik dekat atau

mengikuti garis diagonal yang mengartikan data penelitian ini berdistribusi normal

Tabel 3 Grafik P-P Plot

1.0

0.8

d
> a

0.4

A

&,

oz

o4

[a =] os

Sumber : Output SPSS 25
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Tabel 4 Hasil Uji Multikolinearitas dan Uji Autokorelasi

?\/Iodel Collinearity Statistic Durbin-Watson
3:_ Tolerance VIF
{ 1.859
,: (Constant)
LROA 993 1.007
LIV .586 1.707
TP 981 1.019
DAR 581 1.725

(319 LB Y1) BY1IIEWIOJU| UBD SIUSHE3R33s0 S

uepy XM eXj3ew.oju] uep sjusig 3NIIsu|

o

134

Sumber : Output SPSS 25

Uji Multikolinearitas

Berdasarkan tabel 2 terlihat bahwa nilai tolerance dan VIF variabel independen
profitabilitas, likuiditas, transfer pricing, dan leverage semua nilainya > 0.10 dan VIF <10
yang mengartikan bahwa tidak memiliki gejala multikolinearitas.

Uji Autokorelasi

Berdasarkan tabel 4 , menunjukkan bahwa hasil uji autokorelasi nilai durbin
sebesar 1,839, nilai DW bila dibandingkan dengan tabel DW dengan sampel 144 dan
variabel bebas 4 menghasilkan nilai dL sebesar 1,6710 dan nilai dU sebesar 1,7851. maka
diperoleh nilai batas (4 - dU) sebesar 2,2149 yang mengartikan tidak ada gejala
autokorelasi autokorelasi dikarenakan dU < DW < 4-dU.

Uji Heteroskedastisitas

Dalam penelitian ini, uji heteroskedastisitas menggunakan metode grafik yaitu uji
grafik scatter plot. Dapat dilihat dari hasil uji heteroskedastisitas tertara pada grafik di
bawah :

Tabel 5 Grafik Scatterplot

: L] & L L
©°| %o, o’ °
s »% Peee
0 %h‘- ."‘_..-. : ®
..‘ -. ¢ ° .-. *
Sumber T Output SPSS 25 2 .
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Berdasarkan tabel 5 bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dari variabel

independen dan variabel dependen dikarenakan terlihat dalam grafik bahwa titik - titik
menyebar secara acak dan tidak membentuk pola tertentu, dan titik - titik meyenyebar baik

diatak maupun dibawah angka 0 dan sumbu Y.

Tabel 6 Analisis Regresi Linear Berganda dan Pengujian Hipotesis

Model Analisis Regresi | Uji F Koefisien
T | = Berganda Uji t Determinasi
5 coefficient Sig. R Square
< | (Constant) 141 .000b .055 161
= ROA -420 .025
>3
Q.
5 LIU .015 .045
S|z TP -114 2705
a DAR 332 000
c
2 Sumber : Output SPSS 25

3.4 Analisis Regresi Linear Berganda

3.57l5engujian
a.

Berdasarkan tabel 6, dapat dibuat model regresi yang diperoleh sebagai berikut :

Y =0,141-0,420 X1 + 0,015 X2 - 0,114 X3 + 0,332 X4
Hipotesis

Uji F

Di tabel 6, dapat dilihat nilai sig. adalah 0,000 nilai ini a < (0,05) yang

menunjukkan bahwa model layak digunakan dalam penelitian ini.
b. Ujit

1)

2)

3)

4)

Berdasarkan hasil uji t di tabel tabel 6, variabel profitabilitas (ROA) pada model
penelitian ini memiliki nilai Sig. sebesar 0.005/2 yaitu 0,025 < 0,05, yang menyatakan
bahwa adanya pengaruh variabel profitabilitas terhadap agresivitas pajak.

Pada variabel likuiditas (LIU) menunjukkan nilai sig. adalah 0,090/2 yaitu 0,045<0,05
yang menyatakan bahwa adanya pengaruh likuiditas terhadap agresivitas pajak.

Pada variabel transfer pricing menunjukkan nilai sig. adalah 0,541/2 yaitu 0,2705 >
0,05 yang menyatakan bahwa variabel transfer pricing tidak berpengaruh terhadap
agresivitas pajak

Pada variabel leverage (DAR) pada model penelitian ini memiliki nilai Sig. sebesar
0.000 < 0,05, yang menyatakan bahwa adanya pengaruh variabel leverage terhadap
agresivitas pajak

Koefisien Determinasi

Berdasarkan tabel 6, nilai Adjusted R Square pada studi ini memiliki total sebesar

0,161. Hal ini menunjukkan bahwa variabel profitabilitas (ROA), likuiditas (LIU),
transfer pricing (TP), dan leverage (DAR) berpengaruh terhadap agresivitas pajak sebesar

sebesar 16,1%, sisanya sebesar 83,9% dipengaruhi oleh variabel di luar penelitian ini.
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3.6 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Agresivitas Pajak

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa variabel profitabilitas (ROA) s berpengaruh
Positif terhadap agresivitas pajak yang mengartikan hipotesis kesatu memiliki cukup bukti
karena hasil uji nilai koefisien negatif. Dimana semakin kecil nilai return in asset (ROA) maka
perusahaan itu mampu menurunkan nilai tarif pajak efektif, yang menyebabkan agresivitas pajak
gmeningkat.

Hal ini dapat terjadi dikarenakan perusahaan dengan pendapatan laba yang besar mampu
untuk melakukan pengaturan laba dan sumber daya yang dimiliki untuk memanfaatkan insentif
pajak yang membuat perusahaan mendapatkan keringanan dalam membayar pajak dan
melakukan agresivitas pajak. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Andhari dan sukartha
(2017) menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak.

Hasil penelitian ini sejalan dengan konsep teori agensi, dimana para agen/manajer akan
meningkatkan laba perusahaan yang membuat tarif pajak penghasilan akan meningkat sesuai
fengan peningkatan laba perusahaan. Kinerja dari manajemen Laba perusahaan dapat diukur
<lengan rasio profitabilitas. Apabila rasio profitabilitas tinggi, menunjukkan bahwa pihak
manajemen mampu melakukan efisiensi dan tindakan efisiensi tersebut mengurangi nilai efektif
tax rate.

3.7 Pengaruh Likuiditas Terhadap Agresivitas Pajak

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa variabel likuiditas berpengaruh negatif terhadap
agresivitas pajak yang mengartikan bahwa hipotesis kedua tidak didukung karena hasil memiliki
nidai sig positif. Dimana semakin besar nilai likuiditas maka semakin tinggi pula ETR atau
agtesivitas pajak rendah. Perusahaan yang memiliki nilai likuiditas yang tinggi mengartikan
perusahaan memiliki cukup sumber dana untuk membayarkan kewajiban jangka pendek yang
dimiliki sehingga tindakan agresivitas pajak berkurang. Penelitian ini bertentangan dengan
pénelitian yang dilakukan Adiputri dan Erlinawati (2021) yang menyatakan bahwa likuiditas
berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak.

Hal ini sejalan dengan teori agensi, dikarenakan apabila likuiditas perusahaan tinggi ini
menunjukkan bahwa perusahaan tersebut dalam keadaan yang sehat, yang membuat perusahaan
tersebut tidak agresif terhadap tarif pajak yang semakin kecil.

3.8+Pengaruh Transfer Pricing Terhadap Agresivitas Pajak

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa variabel transfer pricing tidak berpengaruh
téfhadap agresivitas pajak. Namun dari koefisien beta bertanda negatif yang menunjukkan bahwa
bila terjadi kenaikkan transfer pricing akan diikuti dengan penurunan nilai ETR yang menyebabkan
kenaikkan agresivitas pajak, hal ini mengartikan hipotesis ketiga tidak didukung karena hasil uji
signifikansi t lebih besar dari pada 0,05. terdapat banyak faktor yang menjadi penyebab penelitian
int tidak berpengaruh, meskipun perusahaan memiliki piutang pihak berelasi, namun perusahaan
trdak memanfaatkan piutang pihak berelasi itu untuk melakukan agresivitas pajak. Penelitian ini
bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Trisnawati et al. (2019) yang menyatakan
ddanya pengaruh transfer pricing dengan agresivitas pajak.

Hal ini tidak sejalan dengan teori keagenan, menurut Jensen dan Meckling para manajer
perusahaan akan berusaha untuk mencapai keuntungan semaksimal mungkin agar manajer dapat
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mendapatkan intensif atas kinerja dan tidak memperdulikan resiko yang akan didapatkan jangka
panjang menanti.

3.9-Pengaruh Leverage Terhadap Agresivitas Pajak

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa variabel leverage berpengaruh negatif terhadap
agresivitas pajak yang mengartikan hipotesis keempat tidak memiliki cukup bukti karena hasil uji
nifai koefisien positif. Dimana semakin besar nilai Debt to Asset Ratio (DAR) maka semakin besar
pula nilai ETR yang dimiliki, yang membuat nilai agresivitas pajak menurun. Perusahaan yang
memiliki banyak utang akan menimbulkan beban tetap atau yang disebut beban bunga. Sesuai
ketentuan Pasal 6 ayat (1) huruf a UU Nomor 36 tahun 2008 bahwa perusahaan yang memiliki
hutang tinggi akan mendapatkan insentif pajak berupa potongan atas bunga pinjaman sehingga
perusahaan yang memiliki beban pajak tinggi dapat melakukan penghematan pajak dengan cara
menambah utang perusahaan. Penelitian ini bertentangan dengan penelitian Suyanto dan
Supramono (2012) menyatakan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan konsep teori agensi. Leverage adalah kemampuan
peétusahaan dalam melakukan pendanaannya. Sistem dalam menciptakan pendanaan bisa
menimbulkan konflik antara principal dan agent. Dimana dapat memungkinan pihak principal tidak
setuju dengan penambahan dana untuk operasional perusahaan, yang membuat pihak agent harus
mencari sumber pendanaan lain yaitu dengan menambah utang untuk dapat menutupi kekurangan
daha tersebut.

“Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka disimpulkan bahwa terdapat cukup
bukti bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak.Sedangkan Variabel
likuiditas, transfer pricing, dan leverage tidak terdapat cukup bukti bahwa berpengaruh positif
terhadap agresivitas pajak.

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan, ada beberapa saran yang diharapkan dapat
menjadi masukan bagi penelitian selanjutnya. Adapun saran yang diajukan sebagai berikut : 1.
Peneliti selanjutnya menambahkan periode penelitian atau memperluas jangkauan populasi supaya
data yang dihasilkan dapat lebih baik.2. Peneliti selanjutnya mengganti variabel independen lainnya
seperti manajemen laba, capital intensity, dan lainnya untuk model penelitian selanjutnya supaya
dapat mendapat penjelasan yang lebih baik.3. Peneliti selanjutnya mengganti proksi lain untuk
rmenggambarkan agresivitas pajak, agar dapat menjelaskan agresivitas lebih baik.
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